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1.1. Latar Belakang

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) pertama kali diidentifikasi di Wuhan
pada tahun 2019, China dan menjadi pandemi sejak awal tahun 2020 (Khan et al.
2020; Kumar 2020). Dampak dari wabah COVID-19 menyebabkan beberapa
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terdapat pada sebuah citra digital dengan akurasi sebesar 80% untuk objek yang
telah terdaftar dalam database dan 40% untuk objek yang belum terdaftar dalam
database. Selanjutnya Arwindo et al. (2020) melakukan identifikasi penggunaan
masker menggunakan labeling YOLO format. Selanjutnya data diproses

menggunakan algoritma CNN dan YOLOv3



kemudian menghasilkan akurasi mencapai 98% dengan masker dan 97% tidak
menggunakan masker.

Kemudian, Kurnia et al. (2021) melakukan penelitian deteksi masker wajah
menggunakan metode K-Nearest Neighbor (K-NN) dengan Local Binary Pattern
(LBP). Dalam penelitian tersebut dibangun suatu sistem untuk mendeteksi masker
yang berokus untuk pengguna sepeda motor dengan menggunakan metode K-NN
dan_L-BF U sifikasinya. Dalam pengujiannya nilai akurasi tertinggi yang
Japat.adalahe89.72 %. Selanjutnya, Nyoman dan Negara (2021) melakukan
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1.1. Rumusan Masa

Berdasarkan latar belakangdi ata a dapat dirumuskan beberapa mag

yaitu:

1. Bagaimana cara membangu identifikasi wajah yang memakai

masker atau tidak memakai masker meng ) a CNN
dengan arsitektur YOLOV5.

2. Bagaimana cara pengujian yang dilakukan untuk identifikasi wajah
yang memakai masker atau tidak memakai masker menggunakan
algoritma CNN dengan arsitektur YOLOV5.



1. Bagaimana akurasi yang didapatkan pada identifikasi wajah yang
memakai masker atau tidak memakai masker menggunakan algoritma
CNN dengan arsitektur YOLOV5.

1.1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang akan

dicapai adalah sebagai berikut:
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masker atawstidak memakai menggunakan algoritma CNN

dengan arsitektur YOLOVS5.

2. Mengetahui cara pengujian yang dilakukan untuk identifikasi wajah
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